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Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), and Team
Games Tournament (TGT). This research employed Classroom Action Research
conducted in four meetings involving 12 fifth-grade students. Data were collected
through observation sheets of teacher activities, student activities, critical thinking
skills, collaboration skills, communication skills, and learning achievement tests.
The data were analyzed descriptively using percentages and improvement trends
across each meeting. The findings revealed that teacher activities improved from
the good category to the very good category, while student activities reached the
very active category. Students' critical thinking, collaboration, and communication
skills also improved consistently and achieved the predetermined success
indicators. These improvements contributed to better learning outcomes both
individually and classically. Therefore, the GEMAR learning model effectively
enhances the quality of IPAS learning by improving teacher activities, student
participation, critical thinking, collaboration, communication, and learning
outcomes.
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Pendahuluan kehidupan sehari-hari (Agustina et al, 2022). Oleh

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) merupakan integrasi antara mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) pada jenjang sekolah dasar dalam Kurikulum
Merdeka. Integrasi tersebut bertujuan memperkuat
fondasi literasi, numerasi, serta kemampuan berpikir
inkuiri siswa (Susilowati, 2023). Selain itu, pembelajaran
IPAS diarahkan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu,
meningkatkan peran aktif siswa, serta mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
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karena itu, pembelajaran IPAS tidak hanya berorientasi
pada penguasaan konsep, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang menjadi tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Lestari
dkk., 2023).

Pembelajaran abad ke-21 menuntut siswa
memiliki berbagai kompetensi yang dikenal sebagai
keterampilan 6C, vyaitu critical thinking, creativity,
collaboration, communication, character, dan citizenship
(Rochmah, 2023). Penguasaan keterampilan tersebut
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menjadi bekal penting agar siswa mampu beradaptasi
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta mampu menghadapi berbagai tantangan
global (Astuti, 2024). Pengembangan keterampilan
tersebut sangat dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa

selama proses pembelajaran. Siswa yang aktif
cenderung lebih mampu menyimak, Dbertanya,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta

memberikan tanggapan terhadap materi yang dipelajari
(Lesmana & Afriansyah, 2024; Arafah dkk., 2024).

Salah  satu  keterampilan  yang  perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPAS adalah
berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang mencakup kegiatan
menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan
secara logis dalam menyelesaikan suatu permasalahan
(Kusuma dkk., 2024). Keterampilan ini memungkinkan
siswa mengolah informasi, menghubungkan konsep
dengan situasi nyata, serta menyusun solusi
berdasarkan alasan yang rasional (Radiansyah dkk.,
2023). Selain itu, kemampuan berpikir kritis merupakan
kompetensi utama abad ke-21 yang dibutuhkan agar
siswa mampu merespons perkembangan informasi dan
teknologi secara tepat (Mulyati & Rosidah, 2026).

Selain berpikir kritis, kerja sama menjadi
keterampilan yang harus dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran. Kerja sama mendorong siswa untuk
saling bertukar ide, berbagi tanggung jawab, dan
menyelesaikan tugas secara bersama-sama (Hadi dkk.,
2025). Melalui kerja sama, siswa belajar menghargai
pendapat orang lain, membangun interaksi sosial yang
positif, serta mengembangkan kemampuan komunikasi
dalam kelompok (Ananda & Agusta, 2023; Anggraini et
al,, 2024). Dengan demikian, kemampuan bekerja sama
merupakan salah satu kompetensi penting yang
mendukung keberhasilan pembelajaran abad ke-21.

Keterampilan berikutnya yang tidak kalah
penting adalah komunikasi. Komunikasi
memungkinkan siswa menyampaikan ide, menjelaskan
hasil pemikiran, serta berinteraksi secara efektif dengan
guru maupun teman sebaya (Budiono & Adburrohim,
2020). Kemampuan komunikasi yang baik juga dapat
meningkatkan  kepercayaan diri siswa dalam
mengemukakan pendapat dan bertanya selama
pembelajaran berlangsung (Wahyuningsih et al., 2022;
Agustinauli & Rosyid, 2025). Oleh karena itu,
komunikasi perlu dikembangkan melalui pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi, mempresentasikan hasil kerja, serta bertukar
gagasan secara aktif (Fitriah et al., 2020).

Hasil Programme for International Student
Assessment PISA  (2022) menunjukkan bahwa
kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih berada
pada kategori rendah. Sebagian besar siswa hanya
mampu menyelesaikan soal pada level berpikir rendah

(Lower Order Thinking Skills), sedangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi masih sangat terbatas
(Kemendikdasmen, 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi perlu
menjadi perhatian dalam proses pembelajaran sejak
jenjang sekolah dasar.

Hasil observasi awal dan wawancara dengan
guru kelas V SDN Kuin Selatan 5 Banjarmasin
menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih
didominasi oleh guru sehingga aktivitas siswa belum
optimal. Siswa masih mengalami kesulitan menganalisis
permasalahan,  kurang  percaya  diri = dalam
menyampaikan pendapat, belum mampu bekerja sama
secara maksimal, serta jarang mengajukan pertanyaan
selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, sebagian
besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran
yang mampu meningkatkan aktivitas belajar sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja
sama, dan komunikasi siswa.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah
model pembelajaran GEMAR, yaitu kombinasi Problem
Based Learning (PBL), Numbered Head Together (NHT),
dan Team Games Tournament (TGT). Model PBL
memfasilitasi siswa dalam memecahkan masalah
kontekstual sehingga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis (Laela et al., 2023); Azura et
al., 2024). Model NHT meningkatkan tanggung jawab
individu, partisipasi, serta kerja sama antarsiswa
melalui diskusi kelompok yang terstruktur (Achmad et
al., 2025; Mertayasa & Pustikayasa, 2024). Sementara itu,
model TGT menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan melalui permainan akademik sehingga
mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan
pemahaman konsep siswa (Hartati, 2023; Nisa et al.,
2024). Integrasi ketiga model tersebut diharapkan
mampu meningkatkan aktivitas belajar sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerja
sama, komunikasi, dan hasil belajar siswa.

Model GEMAR merupakan model pembelajaran
hasil integrasi sintaks PBL, NHT, dan TGT yang
dirancang secara berurutan sehingga setiap model
saling melengkapi. Tahap pembelajaran diawali dengan
orientasi pada permasalahan kontekstual sebagaimana
karakteristik PBL untuk melatih siswa mengidentifikasi
dan menganalisis masalah (Supriana et al., 2023).
Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen
menggunakan sintaks NHT agar setiap anggota
memiliki tanggung jawab yang sama dalam berdiskusi
dan menyusun solusi (Achmad et al., 2025). Pada tahap
akhir, kegiatan TGT diterapkan melalui permainan
akademik sebagai sarana penguatan konsep, evaluasi
pemahaman, sekaligus meningkatkan motivasi belajar
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siswa (Dwiyanti et al.,, 2023). Integrasi ketiga model
tersebut diharapkan mampu menciptakan pembelajaran
yang aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kerja sama,
komunikasi, serta hasil belajar siswa.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa PBL efektif meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa, sedangkan NHT mampu meningkatkan
kerja sama dan partisipasi belajar (Afriyani et al., 2026).
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa TGT dapat
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.
Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
masih mengkaji masing-masing model secara terpisah
dan lebih banyak berfokus pada satu atau dua aspek
keterampilan ~ abad  ke-21.  Penelitian  yang
mengintegrasikan ketiga model tersebut dalam satu
sintaks pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, sekaligus hasil
belajar pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih
sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
menawarkan kebaruan berupa penerapan model
GEMAR sebagai integrasi PBL, NHT, dan TGT yang

dirancang untuk mengembangkan berbagai
keterampilan abad ke-21 secara bersamaan dalam
pembelajaran IPAS.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan
aktivitas siswa serta menganalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi
siswa kelas V SDN Kuin Selatan 5 Banjarmasin melalui

penerapan model pembelajaran GEMAR pada
pembelajaran IPAS.
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
dipilih karena bertujuan memperbaiki kualitas proses
pembelajaran melalui pemberian tindakan secara
berulang dalam beberapa siklus sehingga terjadi
peningkatan aktivitas dan keterampilan siswa.
Penelitian dilaksanakan dalam empat kali pertemuan
yang setiap pertemuannya meliputi tahap perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting) (Prihandoko et al.,
2023).

Penelitian dilaksanakan pada semester genap
Tahun Ajaran 2025/2026 di SDN Kuin Selatan 5
Banjarmasin. Subjek penelitian adalah 12 siswa kelas V
yang terdiri atas siswa laki-laki dan perempuan. Objek
penelitian meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama,
keterampilan komunikasi, dan hasil belajar pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS). Tindakan yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan model pembelajaran GEMAR, yaitu

kombinasi Problem Based Learning (PBL), Numbered
Head Together (NHT), dan Team Games Tournament
(TGT). Sintaks pembelajaran terdiri atas: (1) guru
mengorientasikan siswa pada permasalahan, (2) guru
menyajikan  materi  pembelajaran, (3) guru
mengorganisasi kelompok belajr dan membagikan LKK,
(4) guru membimbing diskusi kelompok, (5) guru
mengarahkan presentasi hasil diskusi, (6) guru
melaksanakan kegiatan Team Games Tournament, (7)
guru memberikan evaluasi pembelajaran, dan (8) guru
menyimpulkan hasil pembelajaran.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi
aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar
observasi keterampilan berpikir kritis, lembar observasi
keterampilan kerja sama, lembar observasi keterampilan
komunikasi, serta tes hasil belajar. Instrumen aktivitas
guru digunakan untuk menilai keterlaksanaan sintaks
model GEMAR pada setiap pertemuan. Instrumen
aktivitas siswa digunakan untuk mengukur tingkat
keaktifan selama mengikuti pembelajaran. Instrumen
keterampilan berpikir kritis disusun berdasarkan
indikator kemampuan mengidentifikasi masalah,
menganalisis informasi, menyusun alternatif
penyelesaian, dan menarik kesimpulan. Instrumen
keterampilan kerja sama meliputi kemampuan
berpartisipasi ~ aktif, bertanggung jawab, saling
membantu, dan menghargai pendapat teman.
Instrumen  keterampilan = komunikasi = meliputi
kemampuan menyampaikan pendapat, bertanya,
memberikan tanggapan, dan mempresentasikan hasil
diskusi. Sementara itu, tes hasil belajar digunakan untuk
mengukur penguasaan materi siswa pada ranah kognitif
setelah mengikuti pembelajaran.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
menggunakan  persentase dan  kecenderungan
peningkatan pada setiap pertemuan. Data aktivitas guru
dianalisis berdasarkan skor yang diperoleh dan
dikategorikan ke dalam kriteria sangat baik, baik, cukup
baik, dan kurang baik. Data aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama,
keterampilan komunikasi, serta hasil belajar dianalisis
menggunakan persentase ketercapaian secara individu
maupun klasikal. Keberhasilan penelitian ditentukan
apabila aktivitas guru mencapai kategori sangat baik,
aktivitas siswa mencapai kategori sangat aktif,
keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan komunikasi
mencapai kategori sangat terampil, serta ketuntasan
hasil belajar secara klasikal memenuhi indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan.

Hasil dan Diskusi

Penerapan model GEMAR pada pembelajaran
IPAS di kelas V SDN Kuin Selatan 5 Banjarmasin
menunjukkan peningkatan pada seluruh aspek

penelitian yang diamati selama empat pertemuan.
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Aspek tersebut meliputi aktivitas guru, aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis, keterampilan kerja sama,
keterampilan komunikasi, serta hasil belajar pada ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Secara umum,
seluruh indikator mengalami peningkatan secara
bertahap hingga mencapai indikator keberhasilan pada
akhir tindakan.

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Seluruh Aspek
Penelitian
Aspek P1 P2 P3 P4

Aktivitas guru 81%  88%  94% 100%
Aktivitas siswa 50% 58% 75%  83%
Berpikir kritis 42%  50%  75%  92%
Kerja sama 50% 67% 83% 92%
Komunikasi 33% 42% 67% 83%
Hasil belajar kognitif 25%  42% 75% 83%
Hasil belajar afektif 33% 58%  83%  92%
Hasil belajar 33% 58% 83% 92%
psikomotorik

Sumber: Data penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas guru mengalami
peningkatan dari 81% pada pertemuan pertama menjadi
100% pada pertemuan keempat. Peningkatan tersebut
diikuti oleh aktivitas siswa yang meningkat dari 50%
menjadi 83%. Keterampilan berpikir kritis berkembang
dari 42% menjadi 92%, sedangkan keterampilan kerja
sama meningkat dari 50% menjadi 92% dan
keterampilan komunikasi dari 33% menjadi 83%. Selain
itu, ketuntasan hasil belajar pada ranah kognitif
meningkat dari 25% menjadi 83%, sedangkan ranah
afektif dan psikomotorik masing-masing meningkat dari
33% menjadi 92%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model GEMAR mampu meningkatkan
kualitas proses maupun hasil pembelajaran IPAS.

Peningkatan aktivitas guru menunjukkan bahwa
guru semakin mampu melaksanakan sintaks model
GEMAR secara sistematis melalui kegiatan orientasi
masalah, pembentukan kelompok, diskusi, presentasi,
permainan akademik, hingga evaluasi pembelajaran.
Perbaikan yang dilakukan melalui refleksi pada setiap
pertemuan menjadikan guru lebih terampil dalam
mengelola  kelas, membimbing  diskusi, dan
memfasilitasi keterlibatan siswa. Temuan ini sejalan
dengan pendapat (Metroyadi & Fauzi (2021) serta
Suriansyah et al., (2023) yang menyatakan bahwa guru
berperan sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,
dan evaluator dalam menciptakan pembelajaran yang
efektif.

Peningkatan aktivitas guru berdampak pada
meningkatnya  aktivitas siswa selama  proses
pembelajaran. Melalui penerapan sintaks Problem Based
Learning, siswa didorong untuk mengidentifikasi
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari sehingga rasa ingin tahu dan keterlibatan mereka
dalam pembelajaran meningkat. Penggunaan Numbered
Head Together memberikan tanggung jawab kepada
setiap anggota kelompok untuk memahami hasil
diskusi, sedangkan  Team  Games  Tournament
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga siswa lebih aktif berdiskusi, bertanya,
menyampaikan pendapat, dan bekerja sama. Hasil ini
mendukung pendapat Lesmana & Afriansyah (2024)
serta Prihantini (2022) bahwa aktivitas belajar
merupakan indikator penting keterlibatan siswa dalam
membangun pengetahuan.

Peningkatan  keterampilan  berpikir  kritis
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
mampu melatih siswa dalam mengidentifikasi masalah,
menganalisis ~ informasi, = menyusun  alternatif
penyelesaian, serta menarik kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi. Pembiasaan menyelesaikan masalah
kontekstual secara berulang membuat kemampuan
berpikir siswa berkembang hingga mencapai indikator
keberhasilan penelitian. Di sisi lain, penerapan Numbered
Head Together meningkatkan keterampilan kerja sama
karena setiap anggota kelompok memiliki tanggung
jawab yang sama terhadap hasil diskusi. Kondisi
tersebut mendorong siswa untuk saling membantu,
menghargai pendapat teman, dan berpartisipasi aktif
dalam kelompok. Sementara itu, kegiatan presentasi dan
Team Games Tournament memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengemukakan pendapat,
menjawab pertanyaan, serta memberikan tanggapan
sehingga keterampilan komunikasi berkembang secara
bertahap. Peningkatan ketiga keterampilan tersebut
selaras dengan meningkatnya hasil belajar siswa pada
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hal ini
menunjukkan bahwa model GEMAR mampu
menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan
bermakna sehingga mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran IPAS.

Kesimpulan

Penerapan model GEMAR yang
mengombinasikan Problem Based Learning (PBL),
Numbered Head Together (NHT), dan Team Games
Tournament (TGT) terbukti mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran IPAS di kelas V SDN Kuin Selatan
5 Banjarmasin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas guru mengalami peningkatan secara konsisten
dari 81% pada pertemuan pertama menjadi 100% pada
pertemuan keempat. Peningkatan tersebut diikuti oleh
meningkatnya aktivitas siswa dari 50% menjadi 83%,

sehingga pembelajaran berlangsung lebih aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

Penerapan model GEMAR juga mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis,

keterampilan kerja sama, dan keterampilan komunikasi
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siswa. Keterampilan berpikir kritis meningkat dari 42%
menjadi 92%, keterampilan kerja sama meningkat dari
50% menjadi 92%, sedangkan keterampilan komunikasi
meningkat dari 33% menjadi 83%. Peningkatan tersebut

menunjukkan bahwa sintaks pembelajaran yang
mengintegrasikan  penyelesaian masalah, diskusi
kelompok, dan permainan akademik mampu

memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21
secara optimal.

Selain meningkatkan proses pembelajaran, model
GEMAR juga berdampak positif terhadap hasil belajar
siswa. Ketuntasan hasil belajar pada ranah kognitif
meningkat dari 25% menjadi 83%, sedangkan ranah
afektif dan psikomotorik masing-masing meningkat dari
33% menjadi 92%. Dengan demikian, model GEMAR
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan aktivitas
belajar, keterampilan berpikir kritis, kerja sama,
komunikasi, dan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPAS di sekolah dasar.
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